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RINGKASAN

ANALISIS SORPTIVITY LIGHTWEIGHT EXPANDED POLYSTYRENE
CONCRETE DENGAN PENAMBAHAN POLYPROPYLENE MESH FIBER

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 4 Januari 2023
Dinda Puspa Risa; Dibimbing oleh Dr. Ir. Saloma, S.T., M.T.
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya

xviii + 55 halaman, 48 gambar, 13 tabel, 2 lampiran

Beton sangat diminati untuk menjadi material utama suatu infrastuktur dikarenakan
mempunyai kekuatan yang baik. Beton sebagai material pendukung memiliki
banyak jenis, salah satunya adalah beton ringan atau dikenal dengan lightweight
concrete. Dalam pengurangan berat pada beton ringan dapat digunakan foam yang
dapat mengurangi volume bahan yang ada pada beton. Selain itu, upaya
penambahan agregat expanded polystyrene dapat mengurangi berat pada
lightweight concrete. Pada penelitian kali ini ditambahkan bahan tambahan berupa
serat polypropylene dengan jenis mesh fiber dengan panjang 19 mm. Dengan
penambahan serat ini, pengujian sorptivity dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut
bagaimana kemampuan beton untuk menyerap air melalui pori. Pada pengujian
sorptivity digunakan tiga komposisi campuran, yaitu 1:2,25; 1:2,50 ; dan 1 : 2,75
yang menggunakan rasio perbandingan semen dan agregat. Sorptivity test bertujuan
untuk mengetahui tingkat penyerapan air pada lightweight expanded polystyrene
concrete dengan penambahan serat polypropylene mesh fiber sampai mendapatkan
nilai yang konstan.

Kata kunci: expanded polystyrene, lightweight concrete, mesh fiber, sorptivity
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SUMMARY

ANALISIS SORPTIVITY LIGHTWEIGHT EXPANDED POLYSTYRENE
CONCRETE DENGAN PENAMBAHAN POLYPROPYLENE MESH FIBER

Scientific papers in the form of Final Projects, 4" of January 2023
Dinda Puspa Risa; Guided by Dr. Ir. Saloma, S.T., M.T.
Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University

xviii + 55 pages, 48 images, 13 tables, 2 attachments

Concrete is in great demand to be the main material for an infrastructure because it
has good strength. There are many types of concrete as a supporting material, one
of which is lightweight concrete, also known as lightweight concrete. In reducing
the weight of lightweight concrete, foam can be used which can reduce the volume
of the material present in the concrete. In addition, efforts to add expanded
polystyrene aggregates can reduce the weight of lightweight concrete. In this study,
an additional material was added in the form of polypropylene fiber with a mesh
fiber type with a length of 19 mm. With the addition of this fiber, a sorptivity test
is carried out to find out more about the concrete's ability to absorb water through
the pores. In the sorptivity test, three mixture compositions were used, namely
1:2,25; 1:2,50 ; and 1:2,75 which uses the ratio of cement to aggregate ratio. The
sorptivity test aims to determine the level of water absorption in lightweight
expanded polystyrene concrete with the addition of polypropylene mesh fiber to
obtain a constant value.

Keyword: expanded polystyrene, lightweight concrete, mesh fiber, sorptivity
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ANALISIS SORPTIVITY LIGHTWEIGHT EXPANDED
POLYSTYRENE CONCRETE DENGAN PENAMBAHAN
POLYPROPYLENE MESH FIBER

Dinda Puspa Risa', Saloma’
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Indralaya Ogan Ilir, Sumsel

Abstrak

Beton sangat diminati untuk menjadi material utama suatu infrastuktur dikarenakan
mempunyai kekuatan yang baik. Beton sebagai material pendukung memiliki
banyak jenis, salah satunya adalah beton ringan atau dikenal dengan lightweight
concrete, Dalam pengurangan berat pada beton ringan dapat digunakan foam yang
dapat. mengurangi volume bahan yang ada pada beton. Selain itu, upaya
penambahan agregat - expanded polystyrene  dapat mengurangi  berat pada
lightweight concrete, Pada penelitian kali ini ditambahkan bahan tambahan berupa
serat polypropylene dengan jenis mesh fiber dengan panjang 19 mm. Dengan
penambahan serat ini, pengujian sorprivity dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut
bagaimana kemampuan beton untuk menyerap air melalui pori. Pada pengujian
sorptivity digunakan tiga komposisi campuran, yaitu 1:2,25 ; 1:2,50 : dan 1 ;2,78
yang menggunakan rasio perbandingan semen dan agregat, Sorptivity test bertujuan
untuk mengetahui tingkat penyerapan air pada lightweight expanded polystyrene
concrete dengan penambahan serat polypropylene mesh Jfiber hingga mendapatkan
nilai yang konstan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan infrastruktur pada saat ini sedang berkembang dengan sangat
pesat. Hampir seluruh negara di dunia sedang gencar melakukan pembangunan
infrastruktur yang tidak hanya indah, namun juga kokoh dalam strukturnya.
ndonesia adalah salah satu negara tersebut. Dengan 16.711 pulau dan jumlah
penduduk 275 juta jiwa, diperlukan sarana infrastruktur yang prima untuk
memenuhi segala kebutuhan. Fasilitas infrastruktur tersebut adalah fasilitas umum
seperti rumah sakit, sekolah, jembatan penyeberangan orang, jalan tol, bandara,
stasiun kereta api dan tempat ibadah. Pendirian fasilitas umum tersebut tentunya
sangat bermanfaat untuk mengangkat perekonomian daerah dan mempermudah
akses antar daerah.

Pembangunan infrastruktur di Indonesia harus memenuhi standar karena
bencana alam sangat mungkin melanda Indonesia (Hasrul et al., 2019). Hal ini
karena keberadaan Indonesia yang secara tektonik terletak di tiga lempeng tektonik
dunia (Eurasia, Indo-Australia dan Pasifik). Secara vulkanik, Indonesia dikenal
sebagai zona vulkanik aktif. Maka dari itu, pembangunan suatu infrastuktur tidak
terlepas dari material pendukung. Material pendukung tersebut dapat berupa beton,
baja, dan kayu. Beton adalah bahan yang paling umum digunakan dalam
pembangunan infrastruktur. Semen yang bereaksi dengan air digunakan untuk
menyatukan campuran partikel kasar dan halus untuk membuat beton. Untuk
mendapatkan beton yang berkualitas tinggi, bahan yang digunakan harus tercampur
rata. Karena kekuatannya yang baik, beton banyak diminati sebagai bahan utama
infrastruktur. Selain itu, bahan baku yang tersedia dan mudah terurai menjadi alasan
mengapa beton menjadi pilihan utama sebagai bahan struktur bangunan rumah.

Beton yang dapat digunakan sebagai material pendukung terdiri dari beberapa
jenis, salah satunya adalah lightweight concrete yang disebut juga dengan beton
ringan. Pada beton biasa, berat jenis adalah elemen yang sangat penting dalam
perencanaan konstruksi. Berat jenis beton biasa bisa mencapai 240 kg/m3 yang

dinilai cukup besar dan berpengaruh sangat besar terhadap beban pada struktur.
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Untuk menyiasatinya, dibuat beton ringan yang memiliki berat jenis 600—1.600
kg/m?® yang lebih kecil dari beton biasa. Tergantung dari jenisnya, beberapa cara
dapat digunakan untuk mengurangi berat beton ringan, salah satunya adalah foam.
Busa dianggap menghasilkan beton lebih ringan karena memperkecil volume
material di dalam beton. Perbedaannya terletak pada penggunaan agregat halus.
Agregat pasir biasanya ditambahkan ke beton konvensional, beton ringan
menggunakan polystyrene yang diperluas, yang mengurangi berat beton itu sendiri.
Selain itu, bahan tambahan berupa serat polypropylene tipe mesh fiber ditambahkan
dalam penelitian ini. Ketika serat ini ditambahkan, dilakukan uji sorptivity untuk

mempelajari lebih jauh kemampuan beton dalam menyerap air melalui pori.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini dilakukan dengan
memperhatikan penjelasan latar belakang yang telah diberikan sehingga rumusan
masalah yang akan ditelaah adalah bagaimana analisis pengujian sorptivity pada
lightweight expanded polystyrene concrete terhadap penambahan polypropylene

mesh fiber.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah saat ini sehingga
penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menganalisa sorptivity pada
lightweight expanded polystyrene concrete dengan penambahan polypropylene
mesh fiber.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun pada penelitian analisis sorptivity pada lightweight expanded
polystyrene concrete dengan penambahan polypropylene mesh fiber terdapat
beberapa ruang lingkup penelitian, yaitu:
1.  Persentase penambahan polypropylene mesh fiber dengan panjang 19 mm
sebanyak 0,3% dari berat semen.
2. Expanded polystyrene dengan ukuran 3 mm.
3. Rasio foam agent dan air sebesar 40:1.
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Metode pembuatan foamed concrete menggunakan pre-foamed method.
Semen dengan jenis Ordinary Portland Cement.

Cetakan silinder dengan diameter 10 cm dan tinggi 20 cm untuk 9 benda uji.
Pengujian beton segar yang dilakukan antara lain slump flow dan setting time.
Sifat fisik dan mekanik berupa massa jenis dan kuat tekan.

© © N o g &

Perawatan benda uji dengan menggunakan oven dan plastic container.

10. Pengujian sorptivity yang berdasarkan standar ASTM C1585-13.

1.5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian mengenai analisis sorptivity pada
lightweight expanded polystyrene concrete terhadap penambahan polypropylene
mesh fiber dilakukan dengan dua cara, yaitu:
1.  Data primer
Data primer pada penelitian ini adalah data yang dihasilkan secara langsung
dalam sorptivity test mengenai variasi C/A suatu beton yang dilakukan di
laboratorium dan hasil konsultasi dengan dosen pembimbing.
2.  Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang didapatkan secara tidak langsung dari
objek penelitian dan literature review yang terdapat dari internet dan jurnal.
Dalam penelitian ini data sekunder berupa studi pustaka sebagai referensi

yang berkaitan dengan pembahasan.

1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada laporan tugas akhir mengenai analisis sorptivity
pada lightweight expanded polystyrene concrete terhadap penambahan

polypropylene mesh fiber dijelaskan menjadi lima bagian, yaitu:

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan dari
penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika

penulisan.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori dari
pustaka dan literatur tentang definisi lightweight concrete, material penyusun
lightweight foamed concrete, komposisi campuran, pengujian beton segar, pengujian

beton keras, sorptivity test serta berisi penelitian terdahulu yang dijadikan acuan.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas tentang spesifikasi material dan alat uji yang digunakan,
pelaksanaan penelitian meliputi pengujian material, pembuatan benda uji, dan

pengujian benda uji.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab hasil dan pembahasan berisi hasil penelitian yang didapatkan dari pengujian
sorptivity test lightweight expanded polystyrene concrete dengan penambahan

polypropylene mesh fiber.

BAB 5 PENUTUP
Pada bab ini penulis menarik kesimpulan dari penelitian yang diselesaikan
sebelumnya dan membuat rekomendasi tentang cara membuat penelitian tersebut

menjadi lebih baik.
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